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Pembiayaan merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan oleh sebagian 

masyarakat dan menjadi salah satu kegiatan yang oleh lembaga keuangan memiliki 

peran penting dalam perekonomian, termasuk juga Pegadaian Syariah. Pegadaian 

Syariah kini memiliki produk Pembiayaan Amanah untuk kepemilikan kendaraan 

bermotor. Di mana prosesnya lebih unggul dibanding dengan lembaga keuangan 

lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pembiayaan kendaraan 

bermotor Amanah dan cara penyelesaian pembiayaan Amanah yang bermasalah pada 

Pegadaian Syariah Cabang Kebun Bunga Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian berada di pegadaian Syariah jln. A. 

Yani Km. 4,7 No. 435 Kebun Bunga Banjarmasin Timur. Dengan jumlah informan 

sebanyak 2 orang. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa pembiayaan Kendaraan 

Bermotor Amanah ini hanya dikhususkan kepada karyawan tetap dan pengusaha 

mikro dengan menggunakan akad murābaḥah dan akad rahn tasjīly. Mekanisme 

pembiayaan Amanah sebagai berikut: (1) Nasabah mengajukan Pembiayaan Amanah 

(2) Analis melakukan verifikasi dokumen, domisili dan tempat kerja (3) Deputi 

Bisnis memberikan persetujuan (4) Pencairan dana di outlet Pegadaian Syariah. 

Pembiayaan kendaraan bermotor ini memiliki syarat pembayaran uang muka sebesar 

10% untuk motor dan 20% untuk mobil, dalam hal ini Pegadaian Syariah 

mengenakan ongkos titip BPKB 0,8% dari harga kendaraan per bulan, dapat 

dikatakan bahwa pembiayaan ini  relatif murah dan mudah. Sedangkan penyelesaian 

tentang pembiayaan bermasalah dilakukan dengan cara memberi denda Rp 2.000,00 

per hari sejak hari pertama keterlambatan nasabah membayar angsuran kreditnya. 

Jika masa kredit macetnya mencapai 2-3 bulan ke atas maka pihak Pegadaian Syariah 

akan menyita kendaraan bermotornya sampai nasabah membayar angsurannya 

kembali. 

 
 


